BAB I11

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian
Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalaheKm keuangan dan

harga saham perusahaan perbankan yang terdaBarsdéi Efek Indonesia.

3.2 = Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Pendlitian

Metode penelitian merupakan serangkaian langkalapan atau prosedur
dalam penelitian untuk menjawab atau memecahkangsalahan yang di teliti.
Desain penelitian merupakan rancangan bagaiman&u sp@nelitian akan
dilakukan dengan metode tertentu. Menurut Sugiyd@606:1) "Metode
penelitian adalah cara ilmiah yang diberlakukarukimhendapatkan data objektif,
valid dan reliabel dengan tujuan dapat ditemukamykdikan dan dikembangkan
suatu pengetahuan, sehingga dapat digunakan umiahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode penelitian
deskriptif dan verifikatif. Menurut Moh. Nazir (26D metode deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manwssiatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelasstpea dari masa sekarang.

Tujuan dari motode deskriptif adalah membuat gaabaecara sistematis dan
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faktual mengenai data-data yang diselidiki. Dalaahihi penelitian tidak hanya
memberikan gambaran mengenai fenomena tetapi jugagenai hubungan,
menguji hipotesa hipotesa dan mendapatkan makriafalda yang ada. Dan
penelitian verifikatif digunakan untuk menguji kelaean sesuatu (pengetahuan)
dalam bidang yang telah ada, pengujian hipotesiselbeit menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik (Igbal, 2006:1Rgndekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif, maksudnya data-gatg diperoleh, diolah dan
dianalisis dengan menggunakan perhitungan statidak diinterpretasikan
berdasarkan teori yang telah dipelajari.
3.2.2 Defenisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Defenis Variabel

Menurut Sugiyono ( 2006:33 ) “Variabel penelitiadalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiayang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digei dan ditarik
kesimpulannya”.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada@bagai berikut :
1. Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas yang idit@asi X adalah
variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalarabea dependen. Yang
menjadi variabel independen dalam penelitian inalad kinerja keuangan
perbankan yang terdaftali Bursa Efek Indonesia periode tahun 2007 sampai

dengan 2009 yang diukur dari asmekital, asset quality, earning dan liquidity.
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a. Aspek Capital (X3)

Analisis terhadap aspetapital digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjang pada lsank di likuidasi.
Indikator aspekcapital adalahCapital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan
perbandingan antara modal bank dengan Aktiva Tbheairg Menurut Risiko
(ATMR). Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupaodal (modal inti
dan modal pelengkap) yang dimiliki bank untuk mgang aktiva yang

mengandung atau menghasilkan resiko aktiva tertiigba

CAR = o= X 100 %
 Altiva Tertimbang Menurut Risiko -

b. Aspek Asset Quality (X2)

Analisis terhadap aspelasset quality digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam mengelola kualitas asgtdimiliki perusahaan.
Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yanglili bank. Indikator aspek
asset quality adalah Non Performing Loan (NPL). Rasio NPL merupakan
perbandingan kredit bermasalah berupa kredit kulamgar, yang diragukan dan
kredit macet dengan jumlah kredit yang diberikamsiB NPL menunjukkan

kemampuan manajemen dalam mengelola kualitas asgtdimiliki perusahaan.

Kredit bermasalah
NPL

= X 1002
Jumlah Kredit yang diberikan .

c. Aspek Earning (X3)
Analisis terhadap aspedarning digunakan untuk mengukur efektivitas

perusahaan dalam memperoleh laba. Indikator aBpaking adalahReturn On
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Assets (ROA). Rasio ROA merupakan perbandingan antara gpaten sebelum
pajak dengan total aset yang dimiliki bank. Rasi®@ARdigunakan untuk
mengukur kemampuan atas modal yang diinvestasi&mdkeseluruhan aktiva
yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak

Pendapatan sebelum Pajak
ROA = X 100 %
Total Aset

d. Aspek Liquidity (X4)

Analisis terhadap aspdlquidity digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi semua kewajiban jangka pendd& paat jatuh tempo.
Indikator aspek likuiditas adaldtoan to Deposit Ratio (LDR). LDR digunakan
untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahadtDR merupakan
perbandingan total kredit dengan total dana pketiga. LDR menggambarkan
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kepdvarikan dana yang
mungkin dilakukan oleh deposan dengan mengandatkagit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya.

Total Kredit

LDR =
Total Dana Pihak Ketiza

X 100 %

2. Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat yang dibetasi Y adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akietena adanya variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitiaadaiah harga saham. Dalam
pasar yang sempurna, harga saham akan bereaksildprinformasi yang ada
pada laporan keuangan. Reaksi tersebut akan teghdium dan setelah laporan

keuangan dipublikasikan. Harga saham di pasar sadikan tercipta melalui
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perdagangan saham. Oleh karena itu, harga sahagndyi@fiti dalam penelitian
ini adalah rata-rata harga saham penutupan 5 Betagangan sebelum publikasi
laporan keuangan dan 5 hari perdagangan sesuddikagullaporan keuangan
tahunan masing-masing obyek penelitian setiap aurHal ini didasarkan pada
laporan keuangan tahunan, yang baru dipublikadiedrerapa bulan setelah akhir
tahun. Alasan penggunaan periode ini adalah kasenade jendela ini dianggap
cukup memadai untuk melihat reaksi investor dalamnytkapi penerbitan
laporan keuangan tersebut dan apabila kurun wadyg dipakai lebih dari 5 hari,
dikwatirkan akan terjadconfounding efek, yaitu dampak yang disebabkan oleh
adanya pengumuman lain sepemtrger, stock split, right issue dan pengumuman
dividen. Periode penelitian ini adalah tiga tahwaituy tahun 2007, 2008, 2009,
dengan demikian harga saham yang digunakan adatgh Baham yang terjadi di
tahun 2008, 2009 dan 2010.
3.2.2.2 Operasionalisas Variabel

Variabel independen dalam penelitian ini adatapital, asset quality,
earning danliquidity dan variabel dependen adalah harga saham dengadeper
penelitian tahun 2007-2009. Untuk menghindari pergye dan penafsiran yang
berbeda terhadap judul penelitian ini, maka vatigbgabel dalam penelitian ini

dioperasionalisasikan sebagai berikut:
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Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Variabe X: Capital, Capital Adequacy Ratio (CAR) Rasio
Kinerja (X1) _ Modal % 1000
Keuangan ~ ATMER *
Asset Quality, | Non Performing Loan (NPL) Rasio
X
( 2) | Hreditkuranglancar + diragukan+macet ]
- Jumlah Kredit yang diberikan X 100%
Earning Return On Assets (ROA) Rasio
X Pendapata bel jak
(X3) _ Pendapatan sebelum paja 21003
Total Assets
Liquidity Loan to Deposit Ratio (LDR) Rasio
(X4) Kredit yang diberikan
= : , X 100%
Dana pihak ketiga
Variabel Y: | Harga saham| Harga saham yang diteliti dalam penelitjaRasio
Harga (Y) ini adalah rata-rata harga saham penutypan
Saham 5 hari perdagangan sebelum publikasi

laporan keuangan dan 5 hari perdagan
sesudah publikasi laporan keuang
tahunan masing-masing obyek penelit
setiap tahunnya.

gan
jan
ian

3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian

3.2.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari obyek yanglitditdenurut

Sugiyono (2006:72) “Populasi adalah wilayah gemsaal yang terdiri atas:

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan femakk tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulan”.

Sedangkan Sudjana (1998:90) mengungkapkan bahwaufd® adalah

totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitatgu mengukur kuantitatif
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maupun kuantitas mengenai karakteristik-karakikrigertentu dari semua
anggota, kumpulan yang lengkap dan jelas yangajgekifat-sifatnya”.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalaheka keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Ei@#nksia pada tahun 2007-
2009.
3.2.3.2 Sampd Pendlitian

Sugiyono (2006:73) mengatakan bahwa sampel adaahggan dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasrdéebut. Cara untuk pengambilan
sampel disebut teknik sampling. Sampel yang diganakarus sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam penelitian dan dapat mewkaikkteristik populasi.

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam peagliini adalahiNon
Probability Sampling dengan pendekatafusposive Sampling, yaitu teknik
penentuan sampling dengan memilih obyek penelédtan sampel secara sengaja
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2006:61dap@An kriteria yang
dijadikan dasar untuk pemilihan sampel adalah sshlmayikut:

1. Perusahaan perbankan konvensional yestigng di Bursa Efek Indonesia dan
belum pernaldelisting selama periode penelitian dari tahun 2007-2009.

2. Memiliki laporan keuangan yang lengkap dari tal20@7-2009 dan telah
dipublikasikan ke publik.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, makalgh sampel yang

memenuhi kriteria tersebut ada sebanyak 24 perasgierbankan yaitu:
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Tabel 3.2
Daftar Sampel

Kode Nama Bank

AGRO | PT. Bank Agroniaga. Thk

BBKP PT. Bank Bukopin. Tbhk

BNBA | PT. Bank Bumi Arta. Tbk

BABP PT. Bank ICB Bumiputera. Tbk

BACA | PT. Bank Capital Indonesia. Thk

BBCA | PT. Bank Central Asia. Tbk

BNGA | PT. Bank CIMB Niaga. Thk

BDMN | PT. Bank Danamon Indonesia. Tbk

BAEK | PT. Bank Ekonomi Raharja. Tbk

BEKS PT. Bank Eksekutif Internasional. Thk
SDRA | PT. Bank Himpunan Saudara 1906. Thk
BNII PT. Bank Internasional Indonesia. Tbhk
BKSW | PT. Bank Kesawan. Thk

BMRI PT. Bank Mandiri (persero). Tbk

MAYA | PT. Bank Mayapada Internasional. Tbk
MEGA | PT. Bank Mega. Thk

BBNI PT. Bank Negara Indonesia (persero). Tbk
NISP PT. Bank OCBC NISP. Tbk

PNBN PT. Bank Pan Indonesia. Tbhk

BNLI PT. Bank Permata. Thk

BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (persero). Tbk
BSWD | PT. Bank Swadesi. Thk

BVIC PT. Bank Victoria Internasional. Tbk

24 | MCOR | PT. Bank Windu Kentjana Internasional. Thk
Sumber data : www. idx.co.id

NINNNIRPRPIRPIRPR R PR R zZ
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3.24 Teknik pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistedaatistandar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik pempgilan data yang utama
dilakukan dalam penelitian ini adalah telaah dokamgaitu mempelajari
dokumen-dokumen yang ada diperusahaan yang adakgit dengan masalah
yang diteliti dan bisa diketahui publik. Data dalgemelitian ini bersumber dari
data sekunder berupa laporan keuangan tahunampaarsperbankan, informasi

tanggal publikasi laporan keuangan tahunan perasaldata historis harga saham
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dan profil sampel penelitian. Sumber data diperadi@ni jurnal, surat kabar,
penelitian terdahulu, situs IDXdonesia Sock Exchange) yaitu www.idx.co.id,
dan data historis harga saham diperoleh dari siws.duniainvestasi.com.

3.25 Teknik AnalisisData

Teknik analisis data merupakan salah satu kegig&relitian berupa
proses penyusunan dan pengelolaan data guna medattsiyang telah diperoleh
dari laporan. Tujuan analisis data adalah menyedelan atau mengubah ke
dalam bentuk yang lebih sederhana untuk Ilebih mudhbaca dan
diinterpretasikan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalamlakukan
analisis data dan pengujian hipotesis adalah sebaghkut:

1. Menghitung Indikator Penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel indele® yaitucapital,
asset quality, earning danliquidity dan satu variabel dependen yaitu harga saham.
Periode penelitian ini adalah selama tiga tahumuyihun 2007, 2008, 2009.
Nilai capital, asset quality, earning danliquidity tahun 2007 akan dihubungkan
dengan harga saham tahun 2008, me@ital, asset quality, earning danliquidity
tahun 2008 akan dihubungkan dengan harga saham 24109 dan nilacapital,
asset quality, earning danliquidity tahun 2009 akan dihubungkan dengan harga
saham tahun 2010. Nilatapital, asset quality, earning dan liquidity, untuk
masing-masing tahun akan dihitung dengan mengguanakaus yang sama.

Berikut rumus perhitungannya:
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. Untuk menghitungcapital masing-masingtahun 2007, 2008, 2009,
indikator yang digunakan adal&apital Adequacy Ratio (CAR) dengan

rumus sebagai berikut:

CAR Modal X 100 %
~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko -

. Untuk menghitungasset quality masing-masingahun 2007, 2008, 2009,
indikator yang digunakan adaldXion Performing Loan (NPL) dengan

rumus sebagai berikut:

oL Kredit kurang lancar + diragukan + macet x 18fa0¢
£ Jumlah Kredit yang diberikan ;

. Untuk menghitungearning masing-masingtahun 2007, 2008, 2009,
indikator yang digunakan adal&eturn On Assets (ROA) dengan rumus
sebagai berikut:

Pendapatan sebelum Pajak

ROA = X 100 %
Total Aset ’

. Untuk menghitungliquidity masing-masingtahun 2007, 2008, 2009,
indikator yang digunakan adaldloan to Deposit Ratio (LDR) dengan

rumus sebagai berikut:

Total Kredit

LDR =
Total Dana Pihak Ketiga

X 1009

. Untuk setiap periode penelitian, indikator harghasa yang digunakan
adalah rata-rata harga saham penutupan 5 hari gaergan sebelum
publikasi laporan keuangan dan 5 hari perdagangandsh publikasi

laporan keuangan tahunan masing-masing obyek panelisetiap
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tahunnya. Laporan keuangan baru dipublikasikan rapbebulan setelah
akhir tahun. Dengan demikian, harga saham yangndigan dalam
penelitian ini adalah harga saham masing-masingspbaaan ditahun
2008, 2009, 2010.

2. Melakukan uji normalitas dan analisis korelasi.

3. Melakukan pengujian hipotesis

3.2.6 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukalakdkan melalui uji
statistik. Hipotesis yang ditetapkan dalam persgliini terdiri dari Hipotesis Nol

(Ho) dan Hipotesis Alternatif (P. Hipotesis dalam penelitian ini secara statistik

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Ho: r< 0, artinya Kinerja keuangan yang dilihat deapital, asset quality,
earning, liquidity secara simultan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap harga saham.

Hi : r> 0, artinya Kinerja keuangan yang dilihat deapital, asset quality,
earning, liquidity secara simultan memilki pengaruh positif
terhadap harga saham.

2. Ho : rp < 0, artinyaCapital (X,) tidak memiliki pengaruh positif terhadap
harga saham.

Hy : rp > 0, artinyaCapital (X;) memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham.

3. Ho: <0, artinya Asset quality (X2) tidak memiliki pengaruh positif terhadap

harga saham.
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Hi : r,> 0, artinyaAsset quality (X2) memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham.
4. Hp : r3 < 0, artinyaEarning (X3) tidak memiliki pengaruh positif terhadap
harga saham.
Hy : r3 > 0, artinyaEarning (X3) memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham.
5. Ho : rs < 0, artinyaLiquidity (X4) tidak memiliki pengaruh positif terhadap
harga saham.
Hy : ry > 0, artinyaLiquidity (X;) memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham.
Adapun tahap pengujian hipotesis yang dilakukarmrdapenelitian ini
yaitu:
1 Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakata dang digunakan
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi noknMenurut Sugiyono, asumsi
yang utama adalah data yang akan dianalisis hamdsskribusi normal. Dalam
pengolahan uji normalitas ini penulis menggunakay@amsoftware SPSS versi
19 dengan analisis grafik histogram dan grafik redrpmnobability plot (P-Plot)
yaitu dengan melihat histogram dari residualnyaaserelihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pangilan keputusannya adalah:
1. Jika data pada grafik histogramnya menunjukkan gdaaibusi normal atau
pada grafik normal P-Plot menyebar disekitar ataengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi naasal



60

2. Jika data pada grafik histogramnya tidak menunjokbala distribusi normal
atau pada grafik normal P-Plot menyebar jauh atkk tmengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asaorsnalitas.

2. AnalisisKoefiesien Korelasi Pearson Product Moment

Setelah melakukan uji normalitas, maka langkah nggtlaya adalah
melakukan analisis koefisien korelgsarson product moment. Uji koefisien
korelasipearson product moment dilakukan untuk mengetahui derajat keeratan
hubungan antara antara masing-masing variabel émdigm dengan variabel

dependen. Korelasi ini diberi simbol “r’ dan dagatimuskan sebagai berikut:

nX XY, — (ZX)(2Y:)
‘\lll {HE?‘%: - [ZKJ:HHEYi: — (XY}

Py =

(Sugiyono, 2006: 212)
Keterangan:

= Koefisien korelagpearson product moment
= Variabel independen

= Variabel dependen

= Banyaknya sampel

Z2 < X =

Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasiada diantara -1 dan
+1 atau (-1 <r < 1) yang dapat diinterpretasigaiagai berikut:

a. Jika koefisien korelasi bernilai positif maka hugan antara variabel
independen dan variabel dependen adalah searahbgaadi setiap kenaikan
nilai variabel independen akan diikuti dengan kkaai nilai variabel
dependen dan setiap penurunan nilai variabel intkgeakan diikuti dengan

penurunan nilai variabel dependen.
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b. Jika koefisien korelasi bernilai negatif maka hulpam antara variabel
independen dan variabel dependen adalah berbamrelibglik yang berarti
setiap kenaikan nilai variabel independen akarutlikengan penurunan nilai
variabel dependen dan setiap penurunan nilai v@riadependen akan diikuti
dengan kenaikan nilai variabel dependen.

c. Jika koefisien korelasi bernilai nol atau mendekati, maka korelasi antara
kedua variabel sangat lemah atau tidak ada hubwsayaa sekali.

d. Jika koefisien korelasi bernilai +1 atau -1 makariakzel-variabel
menunjukkan korelasi positif atau negatif sempurna.

Menurut Sugiyono (2006: 214), pedoman untuk merkbarinterpretasi
nilai koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretas nilai korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat Kuat

Untuk penafiran pengujian hipotesis dapat dilihart tingkat signifikansi
(o) dengan ketentuan jika nilai probabilitas korelasd,05, maka hipotesis nol
ditolak dan menerima hipotesis alternatif, yangaltervariabel independen
pengaruh positif terhadap variabel dependen dannjikai probabilitas korelasi >
0,05, maka hipotesis nol diterima, yang berartialael independen tidak memiliki

pengaruh positif terhadap variabel dependen.
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Untuk mempermudah penulis dalam melakukan uji koaii korelasi
pearson product moment, dalam penelitian ini penulis menggunakan program
software SPSS versi 19.

3. Analisis K oefisien Determinasi (K D?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur si®e jauh
kemampuan variabel independen dalam menerangké&sivaariabel dependen.
Koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkaefisien korelasi yaitu
.

Rumus yang digunakan dalam menghitung koefisierrdgnasi K3
yaitu:

KD* = r* X100 %

Dimana:

KD? : Nilai Koefisien Determinasi

r? - Nilai Koefisien Korelasi

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0O da® 1<(KD2 < 1) dengan
interpretasi sebagai berikut:

a. Nilai KD? yang berada diantara 0 sampai 1 atau (0 € &), maka besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel ndepe adalah sesuai
dengan nilai KBitu sendiri, dan selebihnya berasal dari faktotdakain.

b. Apabila nilai KIF = 0 maka artinya tidak ada pengaruh variabel iaddpn
terhadap variabel dependen.

c. Apabila nilai KI¥ = 1, maka artinya variasi naik/ turunnya variabii

dependen adalah 100 % dipengaruhi oleh variabependen.



